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Abstract

Article Info

Abstract : This study aims to analyze the meaning of verse 32 of Surah An-Nisa' through a
linguistic approach and apply the results of the analysis in the context of Arabic language
edncation. This verse emphasizes the importance of accepting the differences in gifts given by
Allab to each individual and avoiding envy, and enconraging everyone to ask for His gifts.
Using library research methods, this study examines the verse from the aspects of morphology,
syntax, semantics, and pragmatics. The results of the analysis show that this verse contains a
strong moral and ethical message about justice and equality. The linguistic structure of this
verse, from word forms to the relationship between words in sentences, conveys a profound
message about the distribution of individual rights and efforts. Semantic and pragmatic analyses
clarify the meaning of keywords and the context of the verse's use, as well as the socio-historical
implications contained therein. This study also discusses how the results of this linguistic
analysis can be applied in Arabic language teaching. The proposed teaching strategies include
vocabulary teaching, sentence structure exercises, and in-depth contextual discussions. By
integrating the results of the linguistic analysis of the verses of the Quran into the curricnlum, it
is excpected to improve students' understanding not only of Arabic but also of the moral and
ethical values tanght in the Quran.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna ayat 32 Surah An-
Nisa' melalui pendekatan linguistik dan mengaplikasikan hasil analisis tersebut
dalam konteks pendidikan Bahasa Arab. Ayat ini menckankan pentingnya
menerima perbedaan karunia yang diberikan oleh Allah kepada setiap individu
dan menghindari rasa iri hati, serta mendorong setiap orang untuk memohon
karunia-Nya. Dengan menggunakan metode penelitian pustaka (library
research), penelitian ini mengkaji ayat tersebut dari aspek morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik. Hasil analisis menunjukkan bahwa ayat ini
mengandung pesan moral dan etika yang kuat tentang keadilan dan kesetaraan.
Struktur linguistik ayat ini, mulai dari bentuk kata hingga hubungan antar kata
dalam kalimat, mengungkapkan pesan yang mendalam tentang distribusi hak
dan usaha individu. Analisis semantik dan pragmatik memperjelas makna kata
kunci dan konteks penggunaan ayat, serta implikasi sosial-historis yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini juga membahas bagaimana hasil analisis
linguistik ini dapat diaplikasikan dalam pengajaran Bahasa Arab. Strategi
pengajaran yang diusulkan mencakup pengajaran vokabulari, latthan struktur
kalimat, dan diskusi kontekstual yang mendalam. Dengan mengintegrasikan
hasil analisis linguistik ayat Al-Quran dalam kurikulum, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tidak hanya terhadap bahasa Arab tetapi juga
terhadap nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Al-Quran.
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A. Latar Belakang Masalah

Surah An-Nisa' ayat 32 menyampaikan pesan yang penting tentang keadilan, hak-hak
individu, dan penerimaan terhadap perbedaan karunia yang diberikan oleh Allah. Ayat ini juga
menekankan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki bagian dari apa yang mereka
usahakan dan mendorong umat manusia untuk memohon karunia Allah. Pemahaman yang
mendalam terhadap ayat ini sangat relevan dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan
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Bahasa Arab, mengingat pentingnya ayat tersebut dalam menyampaikan nilai-nilai keadilan dan
kesetaraan.

Pendidikan Bahasa Arab tidak hanya berfokus pada pengajaran keterampilan bahasa, tetapi
juga pada pemahaman teks-teks keagamaan yang mendalam, termasuk Al-Quran. Oleh karena itu,
pendekatan linguistik dalam mengkaji ayat-ayat Al-Quran dapat memberikan wawasan yang lebih
kaya dan kontekstual kepada para pelajar. Pendekatan ini melibatkan analisis struktur kalimat,
makna kata, serta konteks penggunaan ayat untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini berfokus pada ayat 32 Surah An-Nisa' karena ayat ini sering kali
disalahpahami atau diperdebatkan dalam konteks keadilan gender dan distribusi hak. Dengan
pendekatan linguistik, penelitian ini bertujuan untuk mengurai struktur kalimat, makna semantik,
dan pragmatik dari ayat tersebut, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan
aplikatif dalam pengajaran Bahasa Arab. Melalui analisis yang mendalam, diharapkan penelitian ini
dapat membantu pengajar dan pelajar Bahasa Arab dalam mengaplikasikan pemahaman linguistik
ayat ini dalam proses belajar mengajar, serta memperkuat nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang
diajarkan dalam Islam.

Pemahaman makna ayat ini melalui pendekatan linguistik juga diharapkan dapat menambah
dimensi baru dalam metode pengajaran Bahasa Arab, yaitu dengan mengintegrasikan analisis
linguistik Al-Quran dalam kurikulum. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan bahasa
para pelajar, tetapi juga akan memperkaya pemahaman mereka terhadap teks-teks suci dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, pendekatan ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam mengatasi stereotip dan kesalahpahaman mengenai posisi gender dalam Islam, dengan cara
memberikan penjelasan yang ilmiah dan berbasis teks.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan
Bahasa Arab dan studi Al-Quran. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam bidang keilmuan ini dan menjadi referensi penting bagi para pengajar,
peneliti, dan pelajar dalam memahami dan mengajarkan ayat-ayat Al-Quran dengan pendekatan
yang lebih komprehensif dan integratif.

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Dalam Jurnal ini peneliti menggunakan jenis penelitian library research atau biasa disebut
dengan penelitian pustaka. Penelitian pustaka adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari literatur-literatur baik berupa buku-buku
tafsir, periodikal-periodikal seperti majalah-majalah ilmiah, majalah yang diterbitkan secara
berkala.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa langkah sebagai berikut:
Studi Pustaka: Mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan penelitian, termasuk tafsir Al-
Quran, buku linguistik, dan artikel akademis.
Dokumentasi: Mengumpulkan dan mengorganisir teks-teks dan referensi yang berkaitan dengan
ayat 32 Surah An-Nisa'.
Analisis Teks: Membaca dan menganalisis teks-teks tersebut untuk mengidentifikasi struktur
linguistik, makna semantik, dan pragmatik dari ayat yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

Analisis Struktur Linguistik:

Motfologi: Menganalisis bentuk kata dan jenis kata yang terdapat dalam ayat 32 Surah An-Nisa'.
Sintaksis: Menganalisis struktur kalimat dan hubungan antar kata dalam ayat tersebut.

Fonologi: Memperhatikan aspek bunyi dan prosodi dalam pembacaan ayat.

Analisis Semantik dan Pragmatik: )

Semantik: Mengkaji makna leksikal dari kata-kata kunci dalam ayat, seperti "1 35" (tatamannaw),

"Jad" (faddala), dan "Sawal" (nasib).
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Pragmatik: Mengkaji konteks penggunaan ayat, implikatur, serta pesan yang ingin disampaikan
oleh ayat dalam konteks sosial-historis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil analisis terhadap ayat 32 Surah An-Nisa' menggunakan pendekatan
linguistik, meliputi analisis struktur linguistik, makna semantik, dan pragmatik. Selain itu, bab ini
juga membahas bagaimana hasil analisis tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan Bahasa Arab.
1. Analisis Struktur Linguistik Ayat 32 Surah An-Nisa'
a. Analisis Morfologi

Ayat 32 Surah An-Nisa' memiliki beberapa kata kunci yang penting untuk dianalisis secara
morfologis:

) gias (tatamannaw): Kata ini berasal dari akar kata "" yang berarti "berharap" atau
"berkeinginan". Bentuk kata kerja ini menunjukkan tindakan berharap atau menginginkan.

J&d (faddala): Kata ini berasal dari akar kata "Jwad" yang berarti "memberi kelebihan"
atau "mengutamakan”.

Guai (nasib): Kata ini berarti "bagian" atau "porsi", menunjukkan sesuatu yang diperoleh
atau didapatkan oleh seseorang.

b. Analisis Sintaksis

Kalimat dalam ayat ini terdiri dari beberapa bagian yang menunjukkan struktur sintaksis
yang kompleks

G e a&aa %y A b L 35 ¥ g Bagian ini merupakan larangan untuk menginginkan
kelebihan yang Allah berlkan kepada orang lain.

O i Gapua sLudlly | hudii L ¢ Cual Ja ol Menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan
masing-masing mem1hk1 bagian dari apa yang mereka usahakan.

Rliab e i1 T s Menganjutkan untuk memohon karunia Allah.

Lo o004 O G AT &) Menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

c. Analisis Fonologi

Dalam pembacaan ayat ini, aspek prosodi seperti intonasi dan penekanan pada kata-kata
tertentu sangat penting untuk memperjelas makna. Misalnya, penckanan pada kata ") i
menyoroti larangan untuk iri hati, sementara penekanan pada "4L=d" menekankan pentingnya
memohon karunia Allah.

2. Analisis Semantik dan Pragmatik

a. Analisis Semantik

Makna leksikal dari kata-kata kunci dalam ayat ini memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang pesan yang disampaikan:

) $ia; Mengandung makna larangan untuk berharap atau menginginkan sesuatu yang telah
diberikan kepada orang lain.

S, Menunjukkan tindakan Allah dalam memberi kelebihan atau keutamaan kepada
sebagian orang.

Gual Menyiratkan bahwa setiap individu memiliki bagian atau porsi dari usaha mereka
sendiri.

b. Analisis Pragmatik

Pragmatik dari ayat ini mencakup konteks sosial-historis di mana ayat ini diturunkan dan
implikatur yang dapat ditarik dari ayat tersebut:

Konteks Sosial-Historis: Ayat ini diturunkan dalam konteks masyarakat Arab yang
memiliki perbedaan sosial dan ekonomi yang signifikan. Pesan ayat ini menekankan pentingnya
menerima dan menghargai perbedaan tersebut.

Implikatur: Pesan utama dari ayat ini adalah untuk menghindari rasa iri dan untuk fokus
pada usaha pribadi serta memohon karunia dari Allah. Ini mencerminkan nilai keadilan dan
kesetaraan dalam Islam.

3. Aplikasi dalam Pendidikan Bahasa Arab
Hasil analisis linguistik ayat ini dapat diaplikasikan dalam pendidikan Bahasa Arab melalui
beberapa cara:
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a. Pengajaran Vokabulari

Menggunakan kata-kata kunci dari ayat ini untuk mengajarkan vokabulari kepada siswa.
Misalnya, menjelaskan makna dan penggunaan kata ") 35" dan "UZa8" dalam kontcks kalimat yang
berbeda.
b. Latihan Struktur Kalimat

Menggunakan struktur kalimat dari ayat ini sebagai contoh dalam latihan sintaksis. Siswa
dapat belajar bagaimana membentuk kalimat yang kompleks dan memahami hubungan antar kata
dalam kalimat.
c. Diskusi Kontekstual

Membahas konteks sosial-historis dari ayat ini untuk memperdalam pemahaman siswa
tentang pesan pragmatik yang terkandung. Diskusi ini juga dapat mencakup nilai-nilai keadilan dan
kesetaraan yang diajarkan dalam Islam.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna ayat 32 Surah An-Nisa' melalui
pendekatan linguistik serta mengaplikasikan hasil analisis tersebut dalam konteks pendidikan
Bahasa Arab. Dari analisis yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan penting dapat diambil:

Pemahaman Linguistik yang Mendalam:

Morfologi: Kata-kata kunci dalam ayat ini, seperti ") i (tatamannaw), "J<ad" (faddala),
dan "Cwal" (nasib), memiliki makna yang signifikan dalam konteks perintah dan larangan.

Sintaksis: Struktur kalimat yang kompleks dalam ayat ini menggambarkan hubungan antar
kata yang menegaskan pesan moral dan etika.

Semantik: Makna leksikal dari kata-kata kunci tersebut memperjelas pesan yang ingin
disampaikan oleh ayat, yaitu tentang distribusi hak dan usaha individu.

Pragmatik: Konteks sosial-historis dari ayat ini meneckankan pentingnya menerima
perbedaan karunia dan mendorong untuk memohon karunia dari Allah.

Aplikasi dalam Pendidikan Bahasa Arab:

Pengajaran Vokabulari: Kata-kata kunci dati ayat ini dapat digunakan untuk mengajarkan
kosa kata baru kepada siswa, memperkaya pemahaman mereka tentang makna kata dan
penggunaannya dalam konteks kalimat yang berbeda.

Latihan Struktur Kalimat: Struktur kalimat dalam ayat ini dapat digunakan sebagai contoh
untuk mengajarkan sintaksis dan membantu siswa memahami hubungan antar kata dalam kalimat.

Diskusi Kontekstual: Membahas konteks sosial-historis dan implikasi pragmatik dati ayat
ini dapat memperdalam pemahaman siswa tentang pesan moral dan etika yang terkandung dalam
Al-Quran.

Nilai-nilai Moral dan Etika: Ayat 32 Surah An-Nisa' menekankan pentingnya keadilan dan
kesetaraan, serta menghindari rasa iri hati terhadap karunia yang diberikan Allah kepada orang
lain. Pesan ini relevan dalam konteks pendidikan untuk membentuk karakter siswa yang adil,
bersyukur, dan berusaha keras.

Kontribusi terhadap Metode Pengajaran: Pendekatan linguistik dalam mengkaji ayat Al-
Quran memberikan dimensi baru dalam metode pengajaran Bahasa Arab. Integrasi analisis
linguistik Al-Quran dalam kurikulum pendidikan Bahasa Arab dapat meningkatkan keterampilan
bahasa siswa serta memperkaya pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang
pendidikan Bahasa Arab dan studi Al-Quran. Analisis linguistik yang mendalam terhadap ayat 32
Surah An-Nisa' tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap makna ayat tersebut, tetapi juga
memberikan metode pengajaran yang lebih komprehensif dan aplikatif. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengajaran Bahasa Arab dan memperkuat
nilai-nilai moral dan etika dalam proses pembelajaran.
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